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MOTTO 

رْكَ لَظُلْمٌ عَظِيمٌ  ِ ۖ إنَِّ الش ِ  وَإِذْ قَالَ لقُْمَانُ لِِبْنِهِ وَهُوَ يعَِظُهُ يَا بنَُيَّ لَِ تشُْرِكْ بِاللََّّ

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika dia memberi 

pelajaran kepadanya: 'Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah. 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.” (Q.S. Luqman : 13) 

Pendidikan bukan hanya mengisi pikiran dengan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian 

(Ki Hajar Dewantara) 
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ABSTRAK 

Riski Saviria Ardilla. 2025. Efektivitas Media Permainan Engklek Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Bhakti Karangjati 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan 

Pembimbing:  

Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek penting dalam masa 

pertumbuhan anak usia dini. Pada usia 5–6 tahun, anak berada pada tahap 

praoperasional menurut teori Piaget, di mana mereka mulai mengembangkan 

kemampuan berpikir logis, mengenal pola, dan menyelesaikan masalah sederhana. 

Untuk mengoptimalkan perkembangan ini, diperlukan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik anak. Salah satu alternatif yang menarik adalah 

permainan tradisional engklek. Permainan ini tidak hanya melibatkan aktivitas 

fisik, tetapi juga menuntut anak untuk berpikir, mengingat, dan mengikuti aturan 

yang sistematis. Sayangnya, permainan tradisional seperti engklek mulai 

terpinggirkan akibat dominasi teknologi modern.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

kemampuan kognitif anak sebelum diberikan media permainan engklek? (2) 

Bagaimana kemampuan kognitif anak sesudah diberikan permainan engklek? (3) 

Apakah permainan engklek efektif meningkatkan kemampuan kognitif anak?. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media permainan 

engklek terhadap kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun di TK Bhakti Karangjati 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain 

quasi experiment, yaitu pre-test dan post-test control group design. Subjek 

penelitian berjumlah 35 anak, terdiri dari 18 anak kelompok eksperimen dan 17 

anak kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan kognitif 

yang terdiri dari 15 soal dikotom (benar/salah). Analisis data dilakukan dengan uji 

sampel berpasangant-test dan independent sample t-test menggunakan program 

SPSS.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

kognitif yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan 

berupa permainan engklek, dengan nilai signifikansi 0,019 (p < 0,05). Kelompok 

eksperimen menunjukkan skor rata-rata post-test yang lebih tinggi dibanding 

kelompok kontrol. Kesimpulannya, media permainan engklek efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini, khususnya dalam hal berpikir 

logis, mengenal pola, dan pemecahan masalah sederhana. Implikasinya, permainan 

engklek dapat dijadikan media pembelajaran alternatif yang edukatif dan 

menyenangkan, serta mendukung pelestarian budaya lokal. 

Kata Kunci: Permainan Engklek, Kemampuan Kognitif, Anak Usia Dini, Media 

Pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki rentan usia 0-6 tahun 

dengan pertumbuhan dan perkembangan yang lebih pesat dan fundamental 

pada awal-awal di tahun kehidupannya. Perkembangan mereka menunjuk pada 

suatu proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dengan mudah dapat 

diulang kembali. Prosesnya perkembangan untuk mencapai kesempurnaan 

maka dibutuhkan stimulasi pendidikan. 

Pemberian stimulasi pendidikan adalah hal sangat penting, sebab 80% 

pertumbuhan otak berkembang pada anak sejak usia dini. Kemudian elastisitas 

perkembangannya lebih besar dari pada anak usia 8 tahun kehidupannya, 

sedangkan sisanya yaitu 20% ditentukan selama kehidupan dia setelah 

slesainya masa kanak-kanak. Bentuk stimulasi memerlukan ketepatan yang 

harus dijalankan yang diberikan harusnya sesuai dengan tingkat 

perkembangannya (Khadijah, 2016:11). Perkembangan anak usia dini apabila 

lebih dirinci lagi maka memiliki enam aspek perkembangan, salah satu 

diantaranya adalah perkembangan kognitif. 

Perkembangan kognitif merupakan kemampuan cara berpikir anak dalam 

memahami lingkungan sekitar sehingga pengetahuan anak bertambah. Artinya 

dengan kemampuan berpikir ini anak dapat mengeksplorasi dirinya sendiri, 

orang lain, hewan, tumbuhan, serta bagian benda yang ada disekitarnya 
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sehingga mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan tersebut (Khadijah, 

2016:34). 

Kemampuan kognitif anak di Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan 

salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk dipantau dan 

dikembangkan secara optimal. Di tahap usia 5–6 tahun, anak berada dalam 

masa emas (golden age) di mana mereka mulai menunjukkan kemampuan 

berpikir logis, membedakan bentuk, warna, dan angka, serta mulai memahami 

hubungan sebab-akibat. Anak-anak pada usia ini juga mulai dapat 

mengklasifikasikan objek, mengenali pola, serta memahami konsep dasar 

matematika seperti menghitung dan mengenal urutan. Namun dalam 

praktiknya, tidak semua anak di tingkat TK menunjukkan perkembangan 

kognitif yang merata. Beberapa anak mengalami keterlambatan dalam 

memahami konsep dasar atau kesulitan dalam konsentrasi dan pemecahan 

masalah sederhana. Kondisi ini bisa disebabkan oleh kurangnya stimulasi yang 

sesuai dengan gaya belajar anak, serta keterbatasan media pembelajaran yang 

digunakan di dalam kelas. Oleh karena itu, penting bagi pendidik di TK untuk 

memilih pendekatan yang menarik, menyenangkan, dan mampu menstimulasi 

kemampuan berpikir anak secara aktif dan kreatif. 

Maka dilihat dari dua aspek perkembangan tersebut, membutuhkan 

stimulasi yang tepat agar bisa sepenuhnya terstimulasi dalam diri anak. 

Stimulasi kognitif anak dapat dilakukan menggunakan bantuan dari media 

pembelajaran, salah satu diantara banyaknya media pembelajaran tersebut 

adalah berbasis permainan tradisional.  
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Permainan tradisional merupakan bagian penting dari budaya dan 

warisan lokal suatu bangsa. Namun, dalam era digitalisasi dan modernisasi, 

banyak permainan tradisional yang mulai terlupakan, tergantikan oleh 

permainan modern yang lebih canggih. Hal ini menyebabkan kemunduran 

dalam mempertahankan dan mewariskan nilai-nilai budaya kepada generasi 

muda. Di sisi lain, masalah limbah plastik semakin menjadi perhatian global 

karena dampaknya yang merusak lingkungan. Pemanfaatan limbah plastik 

menjadi suatu alternatif yang menarik untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan dan memperkenalkan praktik ramah lingkungan kepada 

masyarakat. Hal tersebut bisa melalui permainan tradisional sunda manda atau 

engklek. 

Permainan sunda manda atau engklek merupakan suatu permainan 

dengan aturan meloncati garis menggunakan satu kaki (Rahmawati, 2009:10). 

Permainan ini bisa ditemukan di daerah Jawa dan bisa juga di temukan di luar 

Jawa. Dinamakan engklek karena cara bermainnya menggunakan satu kaki 

yang dalam bahasa jawa artinya “engklek atau jengklek”. Anak yang menyukai 

permainan sederhana ini biasanya perempuan. Tapi anak laki-laki pun begitu 

melihat bisa ikut bergabung bermain.  

Jumlah pemain engklek bebas, biasanya 2 sampai 5 anak. Engklek bisa 

juga dimainkan lebih dari 1 anak saja dan bisa juga dimainkan secara beregu. 

Biasanya untuk permainan beregu akan dimainkan oleh 2 regu yang masing-

masing terdiri dari beberapa anak. Tempat bermainnya juga tidak memerlukan 
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pekarangan luas tetapi datar sehingga bisa dilakukan di halaman rumah 

(Mulyani, 2003:46). 

TK Bhakti Karangjati Wiradesa Kabupaten Pekalongan adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang berusaha mengintegrasikan permainan tradisional 

dalam kurikulum mereka. Namun dalam konteks ini, permainan engklek belum 

digunakan sebagai metode untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Permainan ini dianggap mampu membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan berhitung, koordinasi, keseimbangan, serta memori. Selain itu, 

permainan engklek juga dapat meningkatkan interaksi sosial di antara anak-

anak, yang merupakan komponen penting dalam perkembangan kognitif 

menurut teori Vygotsky. 

Meskipun ada banyak dugaan tentang manfaat permainan tradisional, 

masih diperlukan penelitian yang sistematis untuk mengevaluasi sejauh mana 

permainan engklek efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 

dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

mencoba menerapkan permainan engklek di TK Bhakti Karangjati Wiradesa 

dan menilai dampaknya terhadap perkembangan kognitif anak-anak. Penelitian 

ini tidak hanya penting bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, tetapi 

juga memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik pendidikan 

anak usia dini secara umum. Dengan memahami lebih baik efektivitas 

permainan engklek, pendidik dan orang tua dapat lebih yakin dalam 

mengimplementasikan permainan tradisional sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat. 
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Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada tiga aspek utama: 

bagaimana penerapan media permainan engklek di TK Bhakti Karangjati 

Wiradesa, sejauh mana efektivitasnya dalam meningkatkan kognitif anak usia 

dini, dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan 

media permainan engklek. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan praktis dan teoritis yang berguna bagi pendidik dan 

orang tua dalam upaya meningkatkan perkembangan kognitif anak-anak 

melalui permainan. 

Dengan melihat gambaran latar belakang diatas, menarik minat saya 

untuk melakukan penelitian tentang progam pemebalajaran anak dalam sebuah 

mini proposal ini dengan judul “Efektivitas Media Permainan Engklek 

Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Bhakti Karangjati 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan”. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti memberikan beberapa batasan 

untuk memperjelas ruang lingkup dan fokus kajian, sehingga tidak melebar ke 

aspek-aspek lain yang tidak diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Subjek Penelitian 

   Penelitian ini hanya dilakukan pada anak usia 5–6 tahun yang 

terdaftar sebagai peserta didik di TK Bhakti Karangjati, Kecamatan 

Wiradesa, Kabupaten Pekalongan. Subjek penelitian terdiri dari 35 anak 

yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas A dan kelas B. Dengan demikian, 
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hasil penelitian tidak ditujukan untuk digeneralisasi kepada anak-anak usia 

dini di luar lembaga tersebut. 

2. Variabel yang Diteliti 

   Penelitian ini hanya memfokuskan pada dua variabel utama, yaitu: 

a. Variabel independen (bebas): Media permainan engklek sebagai alat 

bantu pembelajaran. 

b. Variabel dependen (terikat): Kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun. 

     Variabel lain seperti aspek sosial-emosional, motorik, bahasa, dan 

seni tidak dibahas secara mendalam dalam penelitian ini. 

3. Cakupan Kemampuan Kognitif 

Kemampuan kognitif yang diteliti dibatasi pada aspek-aspek berpikir 

dasar yang sesuai dengan tahap perkembangan anak usia 5–6 tahun. 

Cakupan kemampuan kognitif dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kemampuan mengenal dan membedakan bentuk serta warna, 

b. Kemampuan berhitung sederhana (seperti menghitung langkah atau 

benda), 

c. Kemampuan menyusun pola atau urutan, dan 

d. Kemampuan memecahkan masalah sederhana melalui pengamatan dan 

logika. 

4. Batasan Waktu dan Tempat 

   Penelitian dilakukan dalam kurun waktu tertentu pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025, dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

dan pengumpulan data dilakukan langsung di TK Bhakti Karangjati. 
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Penelitian tidak mencakup evaluasi jangka panjang terhadap perkembangan 

anak setelah intervensi dilakukan. 

5. Jenis Media yang Digunakan 

   Media yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada permainan 

tradisional engklek. Permainan ini dimodifikasi secara sederhana agar 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kondisi fisik anak usia dini. Media 

permainan lain tidak digunakan atau dibandingkan dalam penelitian ini. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dikemukakan rumusan masalah yaitu:  

1. Bagaimana kemampuan kognitif anak usia 5-6 Tahun di TK Bhakti 

Karangjati Wiradesa Kabupaten Pekalongan sebelum diberikan permainan 

engklek? 

2. Bagaimana kemampuan kognitif anak usia 5-6 Tahun di TK Bhakti 

Karangjati Wiradesa Kabupaten Pekalongan sesudah diberikan permainan 

engklek? 

3. Apakah permainan engklek efektif terhadap kemampuan kognitif anak usia 

5-6 Tahun di TK Bhakti Karangjati Wiradesa Kabupaten Pekalongan? 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan kognitif anak usia 5-6 Tahun di TK Bhakti 

Karangjati Wiradesa Kabupaten Pekalongan sebelum diberikan permainan 

engklek  
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2. Untuk mengetahui kemampuan kognitif anak usia 5-6 Tahun di TK Bhakti 

Karangjati Wiradesa Kabupaten Pekalongan sesudah diberikan permainan 

engklek  

3. Untuk mengetahui efektivifitas permainan engklek terhadap kemampuan 

kognitif anak usia 5-6 Tahun di TK Bhakti Karangjati Wiradesa Kabupaten 

Pekalongan 

1.5. Manfaat Penelitian 

Sebuah Penelitian tentunya memiliki sebuah manfaat baik bersifat 

akademis  maupun praktis. Sehingga kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam dan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori-teori pendidikan anak usia dini, khususnya yang 

berkaitan dengan penggunaan permainan tradisional sebagai media 

pembelajaran. Temuan penelitian ini dapat memperkuat atau menambah 

wawasan baru tentang: 

a. Perkembangan Kognitif Anak: Memberikan bukti empiris tentang 

bagaimana permainan engklek dapat merangsang dan meningkatkan 

aspek-aspek kognitif anak usia dini. 

b. Teori Belajar dan Bermain: Mengintegrasikan teori perkembangan 

kognitif Piaget dan Vygotsky dengan praktik nyata dalam pendidikan 

anak usia dini, serta menunjukkan relevansi dan aplikasi teori-teori 

tersebut dalam konteks lokal. 
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c. Media Pembelajaran: Mengembangkan literatur tentang efektivitas 

media permainan tradisional dalam pendidikan, yang dapat menjadi 

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Kepala Sekolah 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

kepada kepala sekolah tentang: 

1) Pengambilan Keputusan: Memberikan informasi yang valid dan 

berbasis bukti tentang efektivitas permainan engklek sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran di sekolah. 

2) Peningkatan Kualitas Pendidikan: Mendorong implementasi 

program-program pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di TK Bhakti Karangjati Wiradesa.  

b. Bagi guru  

Bagi guru, penelitian ini memberikan manfaat praktis tentang: 

1) Metode Pengajaran: Menyediakan metode pengajaran yang efektif 

dan menyenangkan yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar sehari-hari. 

2) Peningkatan Kompetensi: Membantu guru memahami pentingnya 

permainan tradisional dalam perkembangan kognitif anak dan 

meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan permainan 

sebagai alat pembelajaran 
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c. Bagi  anak 

Bagi anak-anak, penelitian ini memiliki dampak yang signifikan 

tentang: 

1) Pengembangan Kognitif: Mendukung peningkatan kemampuan 

kognitif anak melalui kegiatan bermain yang menyenangkan dan 

menantang. 

2) Pembelajaran Holistik: Membantu anak belajar berbagai keterampilan 

seperti berhitung, memecahkan masalah, dan koordinasi motorik 

melalui aktivitas yang mengintegrasikan aspek fisik dan kognitif. 

d. Bagi orangtua 

Bagi orang tua, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang:  

1) Dukungan Pendidikan di Rumah: Memberikan wawasan kepada 

orang tua tentang pentingnya permainan tradisional dalam 

mendukung perkembangan kognitif anak, sehingga mereka dapat 

mendukung dan menerapkan permainan ini di rumah. 

2) Kolaborasi dengan Sekolah: Meningkatkan pemahaman dan 

kerjasama antara orang tua dan sekolah dalam upaya mendukung 

pendidikan anak. 

e. Khalayak umum  

Bagi khalayak umum, penelitian ini membawa kesadaran tentang: 
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1) Pelestarian Budaya: Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

nilai-nilai pendidikan dari permainan tradisional, sehingga turut serta 

dalam melestarikan budaya lokal. 

2) Inspirasi untuk Pendidikan Anak: Memberikan inspirasi dan model 

bagi lembaga pendidikan lain untuk mengadopsi permainan 

tradisional dalam pembelajaran, tidak hanya di tingkat lokal tetapi 

juga di tingkat nasional. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas media permainan 

engklek terhadap kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun di TK Bhakti 

Karangjati Wiradesa Kabupaten Pekalongan, maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun sebelum diberikan media 

permainan engklek berada pada kategori sedang. Hasil pre-test 

menunjukkan rata-rata skor 9,91 dari maksimal 15, dengan variasi 

penguasaan yang cukup lebar di antara peserta. Anak-anak cenderung lebih 

menguasai soal-soal konkret seperti pengenalan bentuk dan warna, namun 

masih mengalami kesulitan pada soal yang berkaitan dengan pola dan 

konsep abstrak. 

2. Kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun setelah diberikan media 

permainan engklek mengalami peningkatan yang signifikan. Kelompok 

eksperimen memperoleh skor rata-rata post-test sebesar 12,11 dari 15, 

dengan standar deviasi yang lebih kecil dibanding pre-test, menandakan 

peningkatan yang lebih merata. Anak menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan klasifikasi, berhitung, dan berpikir logis. 

3. Media permainan engklek terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif anak usia 5–6 tahun. Hasil uji paired sample t-test pada kelompok 

eksperimen menunjukkan signifikansi 0,036 (p < 0,05), dan hasil uji 
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independent sample t-test antara kelompok eksperimen dan kontrol 

menunjukkan nilai signifikansi 0,019 (p < 0,05). Ini membuktikan bahwa 

permainan engklek memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

perkembangan kognitif anak. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru-guru di TK Bhakti 

Karangjati maupun lembaga PAUD lainnya dapat memanfaatkan media 

permainan tradisional engklek sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Permainan ini terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, mengenal pola, dan memecahkan masalah sederhana secara 

menyenangkan dan kontekstual. Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat 

menyediakan ruang dan waktu khusus dalam kurikulum untuk 

mengintegrasikan permainan tradisional dalam kegiatan belajar mengajar. 

Orang tua juga disarankan untuk mendukung kegiatan ini di rumah guna 

memperkuat stimulasi kognitif anak secara berkelanjutan. 
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